ABSTRAK

Penggunaan metode literasi yang tepat sangatlah penting bagi siswa tunagrahita
untuk meningkatkan pemahaman mereka dalam proses belajar. Literasi tidak hanya
melibatkan kemampuan membaca dan menulis, tetapi juga mencakup pemahaman
simbol, gambar, serta berbagai media lainnya yang dapat membantu siswa
mengenal dan berinteraksi dengan lingkungan sekitar. Penelitian ini bertujuan
menganalisis penerapan metode literasi yang efektif bagi siswa tunagrahita di SLB
Negeri Campurdarat dengan menggunakan teori multimodal dari Cope dan
Kalantzis (1996), yang melibatkan empat tahapan: experiencing, conceptualizing,
analyzing, dan applying.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan teknik observasi, wawancara,
dan dokumentasi untuk memperoleh data yang mendalam mengenai efektivitas
metode literasi yang diterapkan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana penerapan metode literasi bagi siswa tunagrahita di SLB Negeri
Campurdarat. yang mana penerapan metode ini memerlukan penyesuaian pada
setiap tahapan sesuai tingkat kemampuan siswa tunagrahita, baik ringan, sedang,
maupun berat. Guru perlu melakukan pendekatan intensif dengan memanfaatkan
media yang relevan secara adaptif serta memberikan bimbingan langsung agar
literasi siswa dapat berkembang secara optimal.
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ABSTRACT

The use of appropriate literacy methods is very important for students with
disabilities to improve their understanding in the learning process. Literacy not
only involves the ability to read and write, but also includes understanding symbols,
images, and various other media that can help students get to know and interact
with the surrounding environment. This study aims to analyze the application of
effective literacy methods for visually impaired students in SLB Negeri
Campurdarat using the multimodal theory from Cope and Kalantzis (1996), which
involves four stages: experiencing, conceptualizing, analyzing, and applying.

This study uses qualitative methods with observation, interview, and documentation
techniques to obtain in-depth data on the effectiveness of the literacy methods
applied. This study aims to find out how to apply literacy methods for students with
disabilities in SLB Negeri Campurdarat. The application of this method requires
adjustments at each stage according to the level of ability of students with
disabilities, both mild, moderate, and severe. Teachers need to take an intensive
approach by utilizing relevant media in an adaptive manner and providing direct
guidance so that students' literacy can develop optimally.
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